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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua dalam pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagai pendidik dan pembimbing kesiapan remaja dalam melaksanakan ajaran-ajaran Islam. Oleh karena itu orang tua harus mampu menjadi tauladan bagi putra-putrinya. Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh anak sebelum anak itu mengenal lingkungan luar. Maka orang tua harus memberikan perhatian yang cukup kepada anaknya agar memiliki kesiapan dalam melaksanakan ajaran Islam.
Orang tua yang terdiri dari Bapak dan Ibu, memiliki tanggung jawab yang besar dalam membesarkan dan mendidik anak-anaknya. Diantara tanggung jawab yang besar yang diwajibkan oleh Islam kepada para pendidik adalah tanggung jawab pendidikan fisik, agar anak-anak tumbuh seiring dengan baiknya pertumbuhan fisik, sehat badan, bergairah dan bersemangat.
 Pendidikan fisik dan pendidikan piskis yang akan membentuk anak menjadi insan yang beragama, bertutur kata baik dan bertingkah laku dengan baik pula.
Aktivitas keagamaan pada remaja harus selalu diasah sejak usia dini agar remaja dapat mengamalkan ajaran agama yang lebih mendalam nantinya dan hingga dewasa remaja terbiasa untuk berpengetahuan agama dengan matang sebagai bekal pergaulannya bersama-sama dalam lingkungan masyarakat. Kebiasaan untuk mengenal dan menjalankan agama sejak kecil pada umumnya merupakan benteng yang kokoh bagi seseorang dalam menjaga moralitasnya ditengah-tengah pergaulan masyarakat.

Kehangatan dan rasa aman merupakan dasar berkembangnya hubungan emosional yang baik antara orang tua dan anak. Selain itu juga hubungan yang penuh perhatian dan stimulasi sangat dibutuhkan oleh perkembangan yang sehat bagi anak. Menurut Haditono, bahwa; “Perhatian yang diberikan oleh orang tua terhadap anak sangat diperlukan karena orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak”.
 Daradjat, mengatakan bahwa; “Orang tua juga adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrat Ibu dan Bapak diberikan anugerah oleh Allah berupa naluri orang tua”.
 Dengan naluri itulah maka timbul rasa kasih sayang orang tua kepada anaknya, sehingga secara moral orang tua merasa terbeban tanggung jawab untuk memelihara, melindungi, mengawasi serta membimbingnya. Sedang Jalaluddin, “Perhatian yang cukup dari orang tua terhadap anak-anaknya dapat menghasilkan sebuah perilaku yang positif karena segala tingkah lakuknya selalu mendapat arahan dari orang tua”.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas keagamaan remaja diagama Islam siswa di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe diantaranya ialah:
1. Faktor dari dalam (intern), yaitu kesadaran individu untuk menjalankan kewajibannya.
2. Faktor dari luar (ekstern), yaitu faktor orang tua, faktor lingkungan, faktor teman.

Dari beberapa faktor diatas, orang tua sangat berpengaruh terhadap aktivitas keagamaan remaja karena pendidik pertama dan utama bagi remaja dalam keluarga adalah orang tua. Keteladanan orang tua terhadap remaja menjadikan remaja dapat meniru dan bertingkah laku sesuai dengan apa yang diajarkan orang tua. 
Pada kenyataannya masih ada orang tua yang menganggap ketika menyerahkan anaknya ke sekolahan maka tanggung jawab sepenuhnya terletak pada sekolahan yang bersangkutan dan orang tua sudah tidak lagi memberikan perhatian yang cukup kepada anak-anaknya. Pendapat seperti itulah yang menyebabkan remaja kurang mendapatkan perhatian berupa bimbingan di lingkungan keluarganya, khususnya dalam aktivitas keagamaan. Ada juga orang tua yang sudah memberikan perhatiannya secara penuh kepada anak-anaknya tetapi aktivitas keagamaan anak masih kurang baik. Termasuk disini remaja di Desa Padang Mekar. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Aktivitas Keagamaan Remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe”.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang di atas, maka batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Keadaan lingkungan keluarga remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe
b. Aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe
c. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe
2. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe?
C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai jawaban sememtara, yaitu: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui keadaan lingkungan keluarga di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe.
b. Untuk mengetahui aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe.
c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap aktivitas keagamaan remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Memberikan masukan dalam rangka penyusunan teori dan konsep-konsep baru terutama untuk mengembangkan bidang ilmu pendidikan khususnya ilmu pendidikan agama Islam

b. Kegunaan praktis
1). Sebagai masukan bagi orang tua agar lebih memperhatikan terhadap perkembangan anak-anaknya, terutama dalam aktifitas keagamaan sehari-hari.
2). Sebagai sumbangan pemikiran kepada para remaja di Desa Padang Mekar, Kec. Abuki Kab. Konawe agar lebih meningkatkan aktivitas keagamaannya dalam kehidupan sehari-hari.
3). Bagi peneliti merupakan wahana latihan pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian.

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti menguraikan definisi operasional sebagai berikut:

1. Lingkungan keluarga yang dimaksud adalah seluruh kondisi yang ada dalam keluarga, yang terdiri atas ayah, ibu dan anak yang mempunayi hubungan sosial karena adanya ikatan darah, perkawinan, sehingga lingkungan pertama dalam pendidikan karena dalam keluarga inilah anak (remaja) pertama kalinya memperoleh pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya. Dengan indikator; cara orang tua mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan relasi antar anggota keluarga
2. Aktivitas keagamaan remaja yang dimaksud adalah segala kegiatan seorang remaja yang mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari yang ditujukan dengan perilaku yang sesuai Al-Qur’an dan Hadits. Adapun indikatornya adalah melaksanakan ibadah shalat, keaktifan mengikuti TPA atau pengajian rutin, memiliki kebiasaan yang baik, dan hubungan sosial
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